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Masyarakat Indonesia yang terdiagnosis kanker tidak dapat tergantung 
dengan operasi karena biaya yang tidak terjangkau dan ketersediaan obat terapi 
kanker yang mahal. Berbagai upaya alternatif sedang dilakukan untuk 
menemukan bahan efek sitotoksik yang bekerja spesifik untuk sel kanker. 
Penelitian ini bertujuan menguji potensi sifat metabolomik tradisional dari bahan 
aktif berupa lendir bekicot (Achatina fulica) dalam menghambat pertumbuhan 
kanker mamae tikus betina Sprague-Dawley. Kelompok tikus betina, masing-
masing empat ekor, diinduksi karsinogen 7,12-dimetilbenz(α)antrasena (DMBA) 
selama lima minggu. Pemberian lendir bekicot dilakukan setiap hari selama tujuh 
hari pada tikus perlakuan dengan tiga variasi dosis yaitu 15, 20, dan 25 mg/kg BB. 
Pengamatan diameter dan jumlah dilakukan pada akhir minggu ke-8, 10, 12, 14, 
dan 16. Pemeriksaan histopatologi mamae dilakukan pada akhir minggu ke-16. 
Penghambatan rerata diameter benjolan kanker pada tikus diperoleh oleh lendir 
bekicot dengan dosis 15, 20, dan 25 mg/kg BB berturut-turut sebesar 0,40; 0,60; 
0,09 cm dan rerata jumlah kanker pada tikus berturut-turut sebanyak 1,50; 0,75; 
0,25. Hasil histopatologi mamae diperoleh gambaran pada kelompok jaringan 
tikus yang diinduksi DMBA terdapat kanker pada minggu ke-16. Kelompok 
histopatologi mamae perlakuan lendir bekicot dengan dosis 15, 20, dan 25 mg/kg 
BB menunjukkan gambaran jaringan yang normal dan kesamaan bentuk 
histopatologi normal yang ditandai dengan keberadaan komponen-komponen 
utama penyusun jaringan tersebut. Hasil dosis 25 mg/kg BB dapat menghambat 
jumlah dan diameter benjolan kanker mamae pada tikus yang diinduksi DMBA. 
 
Kata Kunci: Lendir Achatina fulica, 7,12-dimetilbenz(α)antrasena (DMBA), 
kanker, dan mamae tikus betina.  
